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Abstrak

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah hasil belajar matematika siswa yang mendapat model pembelajaran
kooperatif tipe STAD lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang
mendapat model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il pada pokok bahasan
bangun ruang kelas IV Gugus Gatutkaca, Kec. Bagelen, Kab. Purworejo tahun
pelajaran 2010/2011.

Populasi yang diambil adalah seluruh SD Negeri yang terletak di Gugus
Gatutkaca, Kec. Bagelen, Kab. Purworejo. Sampel yang digunakan adalah SD
Negeri Piji sebagai kelas eksperimen | dikenai model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dan SD Negeri Kemanukan sebagai kelas eksperimen Il dikenai model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il. Sampel dalam penelitian ini diambil deng-
an teknik Cluster Random Sampling.

Berdasarkan hasil uji keseimbangan diperoleh t hitung = 0,993 dan t tapel =
2,009. Hal ini berarti bahwa kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen |1
mempunyai kemampuan awal yang relatif sama. Berdasarkan hasil uji t yang di-
peroleh dari rerata hasil belajar siswa dalam empat kali evaluasi diperoleh t hiwng =
3,524 dan t e = 2,009. Simpulan dalam penelitian ini adalah hasil belajar mate-
matika siswa yang mendapat model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih ba-
ik daripada hasil belajar matematika siswa yang mendapat model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw Il pada materi pokok bangun ruang siswa kelas IV SD
Negeri se-Gugus Gatutkaca Kec. Bagelen, Kab. Purworejo tahun pelajaran 2010/
2011.

Kata kunci: STAD, Jigsaw Il, Hasil Belajar Matematika
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A. Pendahuluan
Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah adalah

dengan cara perbaikan proses belajar mengajar atau pembelajaran. Keberhasil-



an suatu proses pembelajaran merupakan tujuan akhir yang ingin dicapai dari
seluruh aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa di sekolah. Seiring pesat-
nya ilmu pengetahuan dan teknologi, berbagai konsep dan wawasan baru ten-
tang pembelajaran di sekolah telah muncul dan dikembangkan. Guru sebagai
pendidik yang menduduki posisi strategis dalam pengembangan sumber daya
manusia, dituntut untuk terus mengikuti perkembangan konsep-konsep baru
dalam dunia pendidikan. Apapun bentuk kegiatan yang dilakukan oleh seorang
guru, dari merancang pembelajaran, memilih pendekatan, strategi dan metode
pembelajaran serta menentukan teknik evaluasi, semuanya diarahkan demi ter-
capainya keberhasilan belajar siswa.

Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa mata pelajaran matematika
masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit. Implikasinya dapat dilihat
dari hasil belajar siswa yang masih rendah. Dari hasil wawancara dengan guru
SD di Gugus Gatutkaca, Kec. Bagelen, Kab. Purworejo diketahui bahwa nilai
KKM mata pelajaran matematika adalah sebesar 60,00, dimana nilai KKM ini
adalah yang paling rendah diantara mata pelajaran yang lain.

Faktor lain yang berpengaruh adalah cara mengajar guru yang selalu sa-
ma dalam setiap pertemuannya. Pembelajaran yang diterapkan seringkali masih
menggunakan metode konvensional dimana guru masih menjadi sentral utama
dalam proses pembelajaran dan mendominasi aktivitas belajar mengajar. Hal
ini menyebabkan siswa menjadi kurang aktif selama belajar di dalam kelas. Se-
lama proses pembelajaran berlangsung banyak siswa cepat merasa bosan dan
jenuh. Minat belajar akan tumbuh dan terpelihara apabila kegiatan belajar
mengajar dilaksanakan secara bervariasi, baik melalui variasi model maupun
media pembelajaran

Pada pembelajaran di sekolah dasar sendiri, guru mata pelajaran matema-
tika masih merupakan guru kelas yang dianggap ahli semua mata pelajaran.
Hal yang sering terjadi, metode pembelajaran yang diterapkan hanya itu-itu sa-
ja dan kurang bervariasi. Kurangnya variasi dalam pembelajaran, menyebabkan
kegiatan pembelajaran berlangsung dengan monoton dan siswa cepat merasa

bosan.



Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang diberlakukan di In-
donesia menuntut perubahan paradigma dalam pendidikan dan pembelajaran di
sekolah. Menurut Trianto (2010: 8), perubahan paradigma pembelajaran terse-
but diantaranya adalah perubahan orientasi pembelajaran yang semula berpusat
pada guru (teacher centered) beralih berpusat pada murid (student centered);
metodologi yang semula lebih didominasi ekspositori berganti ke partisipatori
dan pendekatan yang semula bersifat tekstual berubah menjadi kontekstual.
Perubahanperubahan tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki mutu pendidi-
kan, baik proses maupun hasil pendidikan.

KTSP sebagai hasil pembaharuan Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) juga menghendaki suatu pembelajaran tidak hanya mempelajari tentang
konsep, teori dan fakta tetapi juga aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Ja-
di materi pelajaran tidak hanya tersusun atas hal-hal sederhana yang bersifat
hafalan dan pemahaman, tetapi juga tersusun atas materi yang kompleks yang
memerlukan analisis, aplikasi dan sintesis. Untuk mencapai tujuan tersebut gu-
ru hendaknya lebih bijaksana dalam menentukan suatu model pembelajaran
yang sesuai. Penerapan model pembelajaran yang tepat diharapkan dapat men-
ciptakan situasi dan kondisi kelas yang kondusif agar kegiatan belajar mengajar
dapat berlangsung sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum, potensi
dan karakteristik peserta didik merupakan keterampilan dasar yang harus
dimiliki oleh seorang guru. Hal ini didasari oleh asumsi bahwa pemilihan dan
penggunaan model pembelajaran dapat berpengaruh pada kualitas proses
belajar mengajar serta hasil belajar peserta didik. Apabila guru dalam memilih
sekaligus menggunakan model pembelajaran sesuai/tepat, proses belajar
mengajar dapat berjalan dengan baik serta hasil belajar peserta didik pun akan
lebih baik.

1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang

dirumuskan dalam penelitian ini adalah apakah hasil belajar matematika



siswa yang mendapat model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik
daripada hasil belajar matematika siswa yang mendapat model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw Il pada pokok bahasan bangun ruang kelas 1V Gugus

Gathutkaca, Kec. Bagelen, Kab. Purworejo tahun pelajaran 2010/2011?

2. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah hasil belajar matematika siswa yang mendapat model
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada hasil belajar
matematika siswa yang mendapat model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw Il pada pokok bahasan bangun ruang kelas IV Gugus Gathutkaca,

Kec. Bagelen, Kab. Purworejo tahun pelajaran 2010/ 2011.

3. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. menambah referensi, literatur tentang model pembelajaran pada umum-
nya, khususnya model pembelajaran matematika;

b. sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi guru matematika khusus-
nya dalam menciptakan proses pembelajaran matematika yang berorien-
tasi pada kemampuan kooperatif;

c. sebagai bahan pemberian alternatif model mengajar pada mata pelajaran
matematika guna meningkatkan hasil belajar siswa;

d. sebagai bahan/gambaran bagi peneliti lain untuk dapat mengembangkan

penelitian sejenis dengan ruang lingkup yang lebih luas.

B. Kajian Teori
1. Cooperatif Learning dalam Pembelajaran Matematika
Eggen and Kauchak dalam Trianto (2010: 58) mendefisikan pembe-
lajaran kooperatif sebagai sebuah model belajar yang melibatkan siswa be-
kerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Slavin

dalam Isjoni (2007: 30) pembelajaran kooperatif didefinisikan sebagai suatu



pendekatan mengajar dimana murid bekerja sama antara satu sama lain da-
lam kumpulan belajar kecil untuk menyelesaikan tugas individu atau kum-
pulan yang diberikan oleh guru. Jadi model pembelajaran kooperatif dapat
didefinisikan sebagai suatu model pembelajaran yang mengutamakan ada-
nya kelompok-kelompok belajar.

Akan tetapi, tidak semua pembelajaran berkelompok merupakan pem-
belajaran kooperatif. Menurut Arends dalam Trianto (2010: 65) ciri-ciri
pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut.

a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan ma
teri belajar.

b. Kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, se-
dang dan rendah.

c. Bila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku,
jenis kelamin yang beragam.

d. Penghargaan lebih berorientasi kepada kelompok dari pada individu.

Jadi inti dari pembelajaran kooperatif adalah para siswa bekerja sama
dalam kelompok yang beranggotakan empat orang atau lebih untuk meng-
kuasai materi yang disampaikan oleh guru. Anggota timnya heterogen, yang
terdiri dari siswa berprestasi tinggi, sedang dan rendah, laki-laki dan perem-
puan, dengan latar belakang yang berbeda. Setelah mendapatkan kesempa-
tan untuk belajar dengan tim mereka, para siswa mengerjakan kuis. Semua
tim yang skor rata-rata kuisnya tinggi mendapatkan penghargaan khusus, se-
perti sertifikat yang menarik atau memajang foto mereka di ruang kelas. Pa-
ra siswa yang ingin agar timnya berhasil, akan mendorong anggota timnya
untuk lebih baik dan saling membantu satu sama lain untuk menyelesaikan
tugas dari guru.

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model belajar yang
sistematik dan praktis, yang dirancang sebagai elemen utama pembelajaran
dalam kelas. Model pembelajaran kooperatif dapat digunakan dalam setiap
jenjang pendidikan mulai taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi, da-
lam semua bidang materi dan dalam sebarang tugas. Implikasi positif
cooperatif learning dalam belajar matematika diantaranya adalah sebagai
berikut.



a. Kelompok kecil memberikan dukungan sosial untuk belajar matematika.

b. Kelompok kecil menawarkan kesempatan untuk sukses bagi semua siswa
dalam matematika.

c. Masalah dalam matematika cocok untuk diskusi kelompok, sebab
memiliki solusi yang dapat didemonstrasikan secara objektif.

d. Siswa dalam kelompok dapat membantu siswa lain untuk menguasai
masalah-masalah dasar dan prosedur perhitungan yang perlu dalam
konteks permainan, teka-teki, atau pembahasan masalah-masalah yang
bermanfaat.

e. Ruang lingkup matematika dipenuhi oleh ide-ide menarik dan menantang
yang bermanfaat bila didiskusikan.

f. Matematika memberikan kesempatan untuk berpikir kreatif, matematika
menjelajahi situasi yang tidak terbatas, untuk melakukan konjektur dan
mengujinya dengan data, untuk mengajukan masalah-masalah yang mem

bangkitkan minat, dan untuk berlatih memecahkan masalah-masalah.

. Student-Team-Achievement-Division (STAD)

STAD pertama kali dikembangkan oleh Robert E. Slavin dan rekan-
rekannya di Universitas Johns Hopkins. Menurut Slavin STAD meru pakan
pendekatan kooperatif yang paling sederhana dan paling mudah untuk dipa-
hami. Siswa ditugaskan untuk bekerja dalam satu kelompok yang terdiri dari
4-5 orang dengan latar belakang yang berbeda-beda. Pada permulaan pem-
belajaran, guru menyampaikan bahan pengajaran. Penyajian materi dilaku-
kan oleh guru dengan pengajaran langsung seperti yang dilakukan dalam
kelas. Perbedaannya, dalam STAD presentasi guru dalam kelas harus difo-
kuskan pada kelompok-kelompok STAD. Jadi ketika guru menyampaikan
materi siswa sudah duduk bersama dengan kelompok belajarnya. Kemudian
dilanjutkan dengan diskusi kelompok untuk mengerjakan tugas yang dibe-
rikan guru. Pada akhir pembelajaran, siswa diberi kuis yang harus dikerja-
kan sendiri-sendiri (tugas individual). Siswa akan memperoleh skor kemaju-

an dari kuis tersebut.



STAD (Student-Teams-Achievement-Division) merupakan model
pembelajaran kooperatif dengan pengelompokan heterogen yang melibatkan
pengakuan tim dan tanggung jawab kelompok. Menurut Sharan (2009: 8-9),
STAD terbentuk dari lima komponen utama yaitu sebagai berikut.

a. Presentasi kelas
Penyajian kelas merupakan penyajian materi yang dilakukan guru secara
klasikal dengan menggunakan presentasi verbal atau teks.Penyajian
difokuskan pada konsep-konsep dari materi yang dibahas. Dengan cara
ini diharapkan, siswa menyadari bahwa selama presentasi kelas
berlangsung, mereka harus memperhatikan dengan seksama, karena
dengan begitu akan membantu mereka menjalani kuis dengan baik, dan
nilai kuis itu menentukan nilai kelompok mereka.

b. Kelompok
Kelompok menjadi hal yang sangat penting dalam STAD karena didalam
kelompok harus tercipta suatu kerja kooperatif antara siswa untuk menca
pai kemampuan akademik yang diharapkan. Kelompok dibentuk dari 4-5
siswa dengan kemampuan, jenis kelamin dan ras yang berbeda. Yang
perlu ditekankan adalah apa yang dilakukan anggota kelompok untuk
kelom pok mereka dan apa yang dilakukan kelompok untuk membantu
anggotanya.

c. Kuis
Setelah satu sampai dua kali presentasi guru dan satu sampe dua kali
praktik kelompok, para siswa menjalani kuis perseorangan. Siswa-siswa
tidak diijinkan selama kuis berlangsung. Hal ini untuk memastikan bah-
wa setiap siswa secara perseorangan bertanggung jawab atas pengeta-
huan yang mereka peroleh.

d. Skor kemajuan perseorangan
Skor kemajuan perseorangan dimaksudkan untuk menginformasikan
prestasi yang bisa diperoleh siswa, jika dia belajar lebih keras dan berbu-
at lebih baik dibandingkan sebelumnya. Skor kemajuan perseorangan di-
hitung berdasarkan skor dasar dan skor kuis. Skor dasar dapat diambil
dari skor tes yang paling akhir dimiliki siswa/ nilai pretes yang dilakukan
oleh guru sebelum melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Nilai untuk kelompok diperoleh berdasarkan pada seberapa banyak nilai
kuis mereka melebihi nilai sebelumnya.

e. Penghargaan kelompok
Penghargaan kelompok dilakukan dengan memberikan sertifikat atas
penghargaan lain jika nilai rata-rata kelompok mereka melampaui kriteria
tertentu. Pemberian penghargaan ini tergantung dari kreativitas guru.

3. Jigsaw
Jigsaw pertama kali dikembangkan oleh Elliot Aronson dan rekan-re-

kannya pada tahun 1978. Gagasan utama Jigsaw yang dikembangkan



Aronson muncul dari penggabungan teka-teki untuk menciptakan gambar
yang utuh (Sharan, 2009: 51). Kemudian, metode ini dirancang untuk mate-
ri-materi khusus yang dapat dibagi ke dalam unit-unit atau dispesialisasikan.
Tahun 1986, Slavin mengembangkan model ini menjadi model yang lebih
praktis dan mudah yang kemudian disebut sebagai Jigsaw Il (Slavin, 2009:
236). Jigsaw Il dapat digunakan apabila materi yang dipelajari berbentuk
narasi, seperti pada ilmu sosial, ilmu pengetahuan alam dan sebagian materi
dalam pelajaran matematika. Tujuan pembelajaran ini lebih menekankan
pada penguasaan konsep daripada pengusaan kemampuan.

Pada prinsipnya tipe Jigsaw Il hampir sama dengan tipe Jigsaw I. Per-
bedaannya, diakhir kegiatan pembelajaran siswa diberikan kuis. Saat meng-
erjakan kuis, parasiswa tidak boleh bekerja sama. Dengan kuis, setiap siswa
memperoleh skor individual dan skor/poin bagi team/kelompoknya. Guru
perlu memberikan penghargaan bagi siswa dan team yang berprestasi untuk
memotifasi siswa dalam belajarnya.

Kelompok pada Jigsaw Il dibentuk sama seperti STAD. Setiap ahli
kelompok diberi tugas untuk menjadi mahir dalam suatu aspek tertentu. Se-
tiap ahli kelompok kemudian dipecah dan berkumpul dalam satu kelompok
“expert” atau mahir untuk aspek yang menjadi tanggung jawabnya. Kelom-
pok baru yang terdiri dari para ahli atau mahir akan berdiskusi tentang satu
topik yang sama. Kemudian, mereka akan kembali kepada kelompok ma-
sing-masing untuk menyampaikan hasil diskusi kepada setiap anggota ke-

lompoknya.

[ Kelompok asal 1 ] [ Kelompok asal 2 ] [ Kelompok asal 3 ]

[ Kelompok ahli 1 ] [ Kelompok ahli 2 ] [ Kelompok ahli 3 ] [ Kelompok ahli 4 ]

Gambar 1.
Contoh Pembentukan Kelompok Ahli Jigsaw II.



C. Metode Penelitian
1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada sekolah yang terpilih sebagai sampel
penelitian di Gugus Gatutkaca, Kec.Bagelen, Kab. Purworejo tahun pelaja-
ran 2010/ 2011. Waktu penelitian dilaksanakan selama 9 bulan, dari bulan

Desember 2010 sampai dengan bulan Agustus 2011.

2. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SD Negeri yang terletak
di Gugus Gatutkaca, Kec. Bagelen, Kab. Purworejo. Sekolah yang termasuk
ke dalam Gugus Gatutkaca adalah SD N Kemanukan, SD N Surokriyan, SD
N Piji, SD N Clapar, SD N Kalirejo, SD N Soko Agung, dan SD N Kahuri-
pan. Peneliti mengambil sampel sebanyak dua sekolah yaitu SD N Piji dan
SD N Kemanukan. SD N Piji sebagai kelas eksperimen | dikenai model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. SD N Kemanukan sebagai kelas ekspe-
rimen Il dikenai model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il. Sampel da-
lam penelitian ini diambil dengan teknik Cluster Random Sampling.

3. Variabel Penelitian

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah variabel bebas
(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Dalam pe-
nelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model pembelajaran koope-
ratif tipe STAD (eksperimen I) dan model pembelajaran kooperatif tipe Jig-
saw Il (eksperimen II), sedangkan yang menjadi variabel terikatnya adalah
nilai sebagai hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan bangun
ruang di Gugus Gatutkaca, Kec. Bagelen, Kab. Purworejo tahun pelajaran
2010/2011.

4. Instrumen
a. Instrumen Pra-Penelitian
Sebelum perlakuan diberikan, pada kedua kelas sampel diberikan

tes untuk mengukur kemampuan awal. Tes yang diberikan berbentuk isi-



an singkat. Materi yang diambil sebagai soal tes, merupakan materi yang
sebelumnya pernah diajarkan pada kedua kelas sampel. Soal tes yang di-
berikan berjumlah 30 butir. Proses pengembangan instrumen dengan va-
liditas isi yang dilakukan oleh dosen pembimbing penelitian.
. Instrumen Penelitian
Instrumen yang dimaksud di sini adalah evaluasi yang diberikan se-
tiap akhir pembelajaran. Evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes berbentuk isian singkat. Dalam penelitian ini evaluasi diberi-
kan setiap akhir pekan sekali. Evaluasi dilakukan selama empat kali, di-
mana dalam satu kali evaluasi soal tes yang diberikan berjumlah 20 butir.
Tes yang digunakan diambil dari buku paket yang digunakan di sekolah
yang bersangkutan. Uji coba instrumen dilakukan di kelas 5 SD Negeri
Kemanukan dengan pertimbangan bahwa kelas tersebut pernah mendapat
materi yang sama dengan yang diterapkan di kelas eksperimen | dan eks-
perimen Il. Proses pengembangan instrumen adalah sebagai berikut.
i. Validitas Isi
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur
tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran
yang diberikan. Manurut Sugiyono (2008: 129) validitas isi dapat di-
lakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan isi ran-
cangan yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, validitas isi dila-
kukan dengan cara menelaah soal secara teoritis dengan ahli bidang
studi. Pada penelitia ini, validasi isi dilakukan oleh tiga orang ahli.
ii. Reliabilitas Tes
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu
instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat peng-
umpulan data. Instrumen yang sudah dapat dipercaya atau reliabel
akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Penentuan koefi-
sien reliabilitas suatu alat evaluasi dalam penelitian ini menggunakan
rumus KR.20 (Kuder Richadson). Klasifikasi interpretasi untuk relia-

bilitas digunakan antara 0,60 < r;; < 1,00.
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ii. Indeks Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau terlalu

sukar. Untuk mencari indeks kesukaran digunakan rumus dibawah ini.

JBA+]Bg JBa+]Bp

IK = ——— atau IK = ——— (Erman Suherman, 2003: 170).
2JSa 2JSp

Keterangan:
IK = indeks kesukaran;
JBa = banyaknya siswa kelompok atas;
JBg =banyaknya siswa kelompok bawabh;
JSa = jumlah seluruh siswa kelompok atas.
Untuk keperluan pengambilan data dalam penelitian ini digunakan
butir-butir soal dengan kriteria sedang (0,30 < P < 0,70) dan yang lain
dibuang.
iv. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk mem-
bedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemam-puan rendah. Cara untuk menentukan daya pembeda ada-
lah.

DP = ]Bf}sﬂ atau DP = IBAISﬂ (Erman Suherman, 2003: 160),
A B

dengan:

DP: daya pembeda;

JBa: jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar;

JBg: jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar;

JSg: jumlah siswa kelompok atas.

Dalam penelitian ini digunakan klasifikasi interpretasi untuk daya
pembeda antara 0,10 < DP < 1,00.

5. Analisis Data
Langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis data adalah sebagai
berikut.
a. Pengujian Keseimbangan Data Pra-Penelitian
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Pengujian keseimbangan dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui apakah sampel memiliki kemampuan awal yang sama atau
tidak. Data yang digunakan berasal dari nilai tes yang diberikan sebelum
perlakuan. Pengujian keseimbangan yang digunakan adalah uji t dua
sampel bebas (Sugiyono, 2008: 197).

b. Pengujianan Normalitas Data Penelitian

Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah
sampel yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak. Data yang mendapat uji normalitas adalah data yang diperoleh se-
lama pelaksanaan penelitian. Pengujian normalitas data menggunakan
metode Lilliefors (Budiyono, 2004: 171).

c. Pengujian Homogenitas Data Penelitian

Pengujian homogenitas digunakan untuk membuktikan bahwa sam-
pel berasal dari populasi yang homogen. Data yang mendapat uji norma-
litas adalah data yang diperoleh selama pelaksanaan penelitian. Pengujian
homogenitas yang digunakan adalah uji Bartlett (Budiyono, 2004: 176).

d. Pengujian Hipotesis Data Penelitian

Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini didasarkan n yang ti-
dak sama (n; # n,). Data yang diambil untuk pengujian hipotesis be-
rasal dari jumlah nilai evaluasi siswa dibagi dengan jumlah siswa meng-
ikuti evaluasi. Pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji t untuk dua

sampel bebas (Sugiyono, 2008: 197).

D. Hasil Analisis Data
1. Analisis Data Pra-Penelitian
Pengujian keseimbangan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah sampel memiliki kemampuan awal yang sama atau ti-
dak. Data yang digunakan berasal dari nilai evaluasi yang diberikan peneliti
sebelum perlakuan. Hasil pengujian keseimbangan dapat dilihat pada tabel
berikut.

12



Tabel 1. Hasil Pengujian Keseimbangan Data Pra-Penelitian

Kelompok n thitung | teaper | Keputusan Uji

Kelas Eksperimen | 33 o
0,993 | 2,013 H, diterima

Kelas Eksperimen Il 15

Pada taraf signifikasi 5% dengan dk = 33 + 15 - 2 = 46 diperoleh thiwung =
0,993. Dengan demikian tyiwng terletak pada daerah penerimaan Hp yaitu pa-
da selang —2,009 < t < 2,009. Hal ini berarti bahwa kedua kelompok be-

rasal dari populasi dengan kemampuan awal sama.

. Analisis Data Penelitian
a. Pengujian Normalitas Data Penelitian
Uji normalitas masing-masing sampel dilakukan dengan menggu-
nakan metode Liliefors. Berdasarkan uji yang telah dilakukan diperoleh
harga statistik uji untuk taraf signifikansi 0,05 pada masing-masing sam-

pel sebagai berikut.

Tabel 2. Kumpulan Hasil Pengujian Normalitas Data Penelitian

Uji Normalitas | N | Lyiung | Luaber | Keputusan | Kesimpulan
Kelas Eksperimen |

Evaluasi | 33 0,140 | 0,157 | Hpditerima Normal
Evaluasi Il 32 0,139 | 0,159 | Hp diterima Normal
Evaluasi 11 31 0,102 | 0,159 | Hpditerima Normal

Evaluasi IV 31 0,111 | 0,159 | Hpditerima Normal
Kelas Eksperimen 11

Evaluasi | 15 0,134 | 0,220 | Hp diterima Normal
Evaluasi Il 15 0,183 | 0,220 | Hp diterima Normal
Evaluasi Il 14 0,181 | 0,227 | Hpditerima Normal

Evaluasi IV 15 0,110 | 0,220 | Hp diterima Normal

Berdasarkan tabel di atas, untuk masing-masing sampel ternyata Lhitung <
Ltapel SEhingga Ho diterima. Ini berarti masing-masing sampel berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.
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b. Pengujian Homogenitas Data Penelitian
Uji homogenitas masing-masing sampel dilakukan dengan meng-
gunakan metode Barlet. Uji homogenitas dilakukan dengan mengguna-

kan Chi Kuadrat pada taraf signifikansi 0,05.

Tabel 3. Hasil Pengujian Homogenitas Data Penelitian

Sampel X% hitung | XZtaber | Keputusan | Kesimpulan

Kelas Eksperimen |

7,003 14,067 | Hoditerima | Homogen

Kelas Eksperimen Il

Berdasarkan tabel di atas untuk masing-masing sampel ternyata Hy dite-

rima karena x%p;pung < X*aper. Ini berarti variansi-variansi populasi sa-

ma.

c. Pengujian hipotesis Data Penelitian

Hasil pengujian hipotesis data penelitian antara kelompok eksperi-

men | dan kelompok eksperimen 1l dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis Data Penelitian

Kelompok n thitung | twper | Keputusan Uji

Kelas Eksperimen | | 33 ]
3,524 2,009 | Hoditolak

Kelas Eksperimen Il | 15

Berdasarkan tabel di atas dengan tuper = 2,009, maka Hy ditolak karena
thitung > travel. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika sis-
wa yang mendapat model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik
daripada hasil belajar matematika siswa yang mendapat model pembela-

jaran kooperatif tipe Jigsaw Il untuk a = 0,05 dengan dk = 46.

E. Pembahasan
Berdasarkan data pada kondisi awal, menunjukkan bahwa kemampuan
awal antara kelompok eksperimen | dan eksperimen Il relatif sama. Hal ini di-

tunjukkan dengan hasil perngujian keseimbangan dari data nilai yang diambil
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sebelum kedua kelas eksperimen mendapatkan model pembelajaran yang ber-
beda. Melalui uji t diperoleh thiwng Sebesar 0,993 yang berada pada daerah pe-
nerimaan Hy yaitu pada selang -2,013 sampai 2,013 yang merupakan batas kri-
tik uji t untuk taraf kesalahan 5% dengan dk = 46. Ini berarti bahwa tidak ada
perbedaan yang nyata kemampuan awal kedua kelompok.

Setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada ke-
lompok ekperimen | dan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il pada
kelompok eksperimen II, terlihat bahwa hasil belajar kedua kelompok tersebut
menunjukkan adanya perbedaan. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji t satu pihak
yaitu uji pihak kanan dengan thiwung Sebesar 3,524 dimana harga thiung > trapel.
Artinya thiung berada pada daerah penolakan Ho untuk taraf kesalahan 5%
dengan dk = 46. Dengan demikian disimpulkan bahwa hasil belajar matematika
siswa yang mendapat model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik da-
ripada hasil belajar matematika siswa yang mendapat model pembelajaran ko-
operatif tipe Jigsaw II.

Berdasarkan data model belajar kooperatif tipe STAD dan model pembe-
lajaran kooperatif tipe Jigsaw Il dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model
belajar kooperatif tipe STAD hampir sama dengan belajar kelompok yang sela-
ma ini sering digunakan dalam proses belajar mengajar. Hal yang membedakan
adalah adanya nilai perkembangan siwa dan pemberian penghargaan kepada
kelompok terbaik. Perhitungan nilai perkembangan dalam penelitian ini berda-
sarkan nilai kemampuan awal siswa. Nilai perkembangan yang diperoleh tiap
siswa akan mengalami kenaikan atau penurunan tergantung kemampuan siswa
dalam memahami materi yang sedang dipelajari. Jumlah nilai perkembangan
tiap kelompok akan menentukan kelompok mana yang terbaik dan siswa yang
memberikan kontribusi nilai terbanyak akan menjadi bintang pada pertemuan
tersebut. Bentuk penghargaan yang diberikan pengajar ternyata dapat memo-
tivasi siswa untuk menjadi lebih baik pada setiap pertemuannya, sehingga hasil
belajarnya meningkat.

Penerapan model belajar kooperatif tipe Jigsaw Il pada prinsipnya ham-

pir sama dengan model belajar kooperatif tipe STAD. Perbedaanya, adanya
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ahli-ahli dalam setiap kelompok yang bertugas menyampaikan materi pada te-
man dalam kelompok belajarnya. Kendala yang muncul dalam penerapan Jig-
saw Il dengan adanya tim ahli adalah sering terjadi miskomunikasi dalam ke-
lompok asal dan munculnya ahli-ahli untuk materi-materi tertentu. Kendala
dalam komunikasi dialami beberapa siswa yang kurang pandai. Mereka meng-
alami kesulitan ketika mereka dituntut untuk menjadi ahli dan menyampaikan
informasi kepada teman dalam kelompok asalnya. Sebaliknya siswa yang pan-
dai seringkali lupa akan tanggung jawabnya. Mereka hanya mau mempelaja-
ri/mengerjakan tugas yang menjadi bagiannya saja dan tidak mau membantu
menyampaikan materi kepada siswa lain dalam kelompok asalnya. Beberapa
faktor tersebut menyebabkan hasil belajar ke-las eksperimen I selalu menun-

jukkan hasil yang lebih baik dari kelas eksperimen II.

. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar matematika siswa yang mendapat model pembelajaran kooperatif
tipe STAD lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang mendapat
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Il pada materi pokok bangun ruang
siswa kelas IV SD Negeri se-Gugus Gatutkaca Kec. Bagelen, Kab. Purworejo
tahun pelajaran 2010/2011.

Sesuai dengan kesimpulan, maka saran yang dapat penulis sampaikan
adalah hendaknya guru mempertimbangkan untuk menerapkan model pembe-
lajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran matematika pada pokok ba-
hasan bangun ruang pada siswa kelas IV SD. Hal ini perlu mendapat perhatian
karena hasil belajar matematika siswa yang mendapat model pembelajaran ko-
operatif tipe STAD terbukti lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa

yang mendapat model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw I1.
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